
BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Seni sebagai cagar budaya penting untuk dilestarikan karena nilai sejarah yang

dipunyai dapat membangun identitas nasional sebuah negara. GSRB menjadi salah satu

bagian sejarah yang patut dilestarikan melalui karya seni yang dihasilkan. GSRB yang

dianggap sebagai awal mula seni kontemporer di Indonesia mempunyai karya-karya yang

dianggap sebagai non-konvensional yang menunjukkan berontak dari bentuk seni

sebelumnya, menjadikan konservasinya dekat dengan konservasi seni kontemporer.

Konservasi yang menjadi tugas dasar GNI selaku museum sebagai sentra dokumentasi

seni modern dan kontemporer, termasuk konservasi karya-karya koleksi GNI yang berasal

dari GSRB. Proses konservasi yang dilakukan oleh GNI terhadap karya GSRB dapat

memberikan pengetahuan mengenai bagaimana seni kontemporer Indonesia dikonservasi.

GNI mempunyai 10 karya yang berasal dari GSRB dan tindakan konservasinya

didasarkan oleh tiga jenis; preventif, remedial, dan restoratif. 10 karya tersebut yang

dikategorikan sebagai grafis, patung, lukis, dan instalasi mengalami tindakan preventif

dan remedial, dimana GNI mempertimbangkan perlindungan karya dengan mencegah

terjadinya kerusakan serta menstabilisasi kerusakan yang ada. Salah satu tindakan yang

berkaitan erat dengan konservasi seni kontemporer adalah pendokumentasian karya.

Setelah melalui proses apapun, seperti peminjaman ataupun konservasi, dokumentasi

akan menjadi penting untuk tindakan pelestarian kedepannya. Hal ini dikarenakan segala

informasi mengenai bentuk, konsep, dan konteks karya dapat membantu dalam

pengembalian keadaan semula sebuah karya yang sudah terpengaruh estetikanya dan

pemahaman seseorang terhadapnya.

Penjagaan integritas karya ini dicontohkan oleh tindakan restorasi pada karya berjenis

instalasi. Tindakan restorasi instalasi berkaitan dengan konservasi kontemporer karena

komponen pada karya mengalami keusangan (time-based) atau mempunyai aspek

kesementaraan (ephemerality) yang akan mempengaruhi pemahaman seseorang mengenai
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karya, jika sebuah kerusakan tidak diatasi dengan konservasi. Kondisi ini dicegah oleh

konservator dengan menjaga integritas karya sesuai dengan dokumentasi yang ada atau

komunikasi antara seniman. Konservator GNI juga melakukan proses ini dengan

menggunakan teknik yang tidak langsung mengarah ke restorasi, dicontohkan dengan

langkah preventif seperti manajemen penyimpanan, pengecekan kondisi karya di ruang

penyimpanan, dan langkah dokumentasi. Tindakan yang diberikan terhadap karya

instalasi menggambarkan kepentingan upaya pelestarian dengan pertimbangan segala

jenis konservasi.

Dapat disimpulkan bahwa karya GSRB sebagai awal mula seni kontemporer

Indonesia mempunyai medium yang bervariasi. Dalam kasus ini, sampel karya yang

diambil dari koleksi GNI tidak semuanya dibuat menggunakan medium non-konvensional

di luar lukis, patung, ataupun grafis. Komponen time-based yang dapat menimbulkan

obsolescence (keusangan), ephemerality (kesementaraan), riset interdisiplin, dan

kemahiran konservasi di bidang luar patung, lukis, dan grafis, ada pada konservasi karya

GSRB yang berjenis instalasi. Sementara karya-karya yang berjenis lukis, grafis, atau

patung, konservasinya masih berkaitan dengan paradigma konservasi konvensional sesuai

medium masing-masing. Penelitian ini dapat menyatakan bahwa GNI telah melakukan

upaya konservasi karya GSRB dengan jenis-jenis konservasi yang sesuai dengan

kebutuhan dan kondisi karya. Dengan catatan bahwa Teori konservasi seni kontemporer

diaplikasikan kepada karya seni yang mempunyai komponen kompleks dan sebelumnya

belum ditemukan pada konservasi seni lukis, patung, ataupun grafis.

B. Saran

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dengan konservator pihak GNI, observasi

karya GSRB milik GNI, dan juga studi dari dokumen-dokumen terkait objek penelitian.

Penelitian tentunya memiliki kekurangan yang disebabkan oleh banyak limitasi. Sifat

penelitian ini dilakukan secara keseluruhan dengan pembatasan objek konservasi hanya

pada karya GSRB. Kekurangan ada dengan pembahasan yang tidak terlalu membahas

spesifik terhadap satu karya. Pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini juga
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memberikan kajian mengenai kategorisasi dan kuratorial karya yang termasuk GSRB

serta bagaimana konservasinya dilakukan.

Penelitian selanjutnya dapat melakukan pembahasan dari perspektif GSRB ataupun

konservasi seni. GNI sendiri memiliki karya instalasi lain yang bukan berasal dari GSRB

tetapi berkaitan dekat dengan konservasi seni kontemporer, hal ini dapat diteliti lebih

lanjut mengenai proses pelestariannya oleh GNI. Karya-karya GSRB juga tidak hanya

ada di GNI saja, namun tersebar secara lokal dan internasional. Dari hal ini, penelitian

dapat dilakukan dengan melihat perbedaan institusi-institusi seni dalam melakukan

konservasi terhadap karya GSRB. Selain peneliti selanjutnya, saran yang diberikan

berdasarkan tujuan penelitian ini antara lain:

1. Bagi GNI

GNI sebagai instansi dapat melihat kembali kekurangan yang ada dalam

praktik konservasinya secara keseluruhan. Melalui hal-hal yang sudah ditulis per

jenis konservasi yang mencakup preventif, remedial, dan restoratif serta

karya-karya GSRB yang mempunyai variasi medium. GNI diharapkan dapat

melakukan setiap langkah konservasi dengan lengkap agar konservasi karya-karya

kedepannya dapat dibantu dengan tindakan penting, seperti tindakan preventif

yang dilakukan untuk mencegah kerusakan yang membutuhkan tindakan remedial

dan restoratif. Terutama pendokumentasian segala perlakuan terhadap karya dan

pengecekan rutin karya-karya yang ada di ruangan penyimpanan.

2. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi mengenai

konservasi seni secara umum dan secara spesifik mengenai konservasi seni yang

dilakukan terhadap karya seni GSRB. Mengingat keberadaannya penting bagi

warisan budaya Indonesia, dan perlindungannya yang dilakukan oleh sebuah

institusi negara yaitu GNI.
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1. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharap dapat mengapresiasi keberadaan karya GSRB sebagai

warisan budaya yang dilindungi. Pengetahuan mengenai kepentingan eksistensi

GSRB yang dipenuhi dengan latar belakang dan perlindungannya yang

diupayakan dengan konservasi dapat menumbuhkan sikap apresiatif.
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